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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rakhmat dan karunia-

Nya peyusunan Pedoman Penelitian dan Pengabdian Institut Teknologi dan Bisnis 

Widya Gama Lumajang Tahun 2024 telah selesai disusun. Pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat melalui alokasi dana internal di Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) tahun 2024 di Institut Teknologi dan Bisnis 

Widya Gama Lumajang memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam 

mencapai visi, misi, dan tujuan Perguruan Tinggi dan  sebagai bagian integral dari 

upaya pembangunan bangsa. 

Pedoman ini berfungsi sebagai panduan untuk menjelaskan kebijakan dan 

mekanisme penelitian dan pengabdian di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama 

Lumajang. Selain itu, dokumen panduan penelitian dan pengabdian ini juga mencakup 

penjelasan mengenai prosedur penyusunan, pengajuan, dan seleksi proposal penelitian, 

serta tata cara pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian. Pedoman ini juga 

merinci prosedur pelaporan hasil penelitian dan luaran dari kegiatan penelitian dan 

pengabdian 

Pedoman ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti, pelaksana pengabdian 

maupun Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Institut 

Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang dalam mengelola dan melaksanakan 

program penelitian dan pengabdian. Dengan adanya pedoman ini maka akan dapat 

memperlancar pertanggungjawaban administrasi peneliti,  pelaksana pengabdian 

maupun Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) tanpa 

mengurangi kreatifitas peneliti dan pelaksana pengabdian. 

Akhir kata, terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya, kami sampaikan 

kepada Tim Penyusun dan penelaah yang telah menggagas, merancang, menyusun dan 

mengevaluasi substansi pedoman penelitian ini hingga disepakati menjadi sebuah 

Keputusan Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang yang sangat 

berharga. 

 

 

 Lumajang,       Januari 2024 

Ketua LPPM,  

 

 

 

Selvia Roos Ana, S.E., M.Ak. 
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SAMBUTAN 

Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya sehingga buku pedoman penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang tahun 2024 dapat 

tersusun. pedoman ini merupakan bagian dari implementasi kebijakan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang bertujuan 

untuk memperkuat aktivitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan publikasi 

ilmiah di perguruan tinggi yang fokus pada pengembangan keunggulan riset. Sesuai 

dengan arahan kebijakan tersebut, Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang 

memiliki komitmen untuk melaksanakan penelitian guna menghasilkan pengetahuan 

dan teknologi yang memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Sebagai lembaga yang 

memiliki tanggung jawab untuk mendorong kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Institut 

Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang secara konsisten berusaha mendukung 

upaya dosen dalam mengembangkan serta memanfaatkan IPTEK yang berbasis pada 

kebudayaan dan keunggulan sumber daya lokal.  

Pedoman yang memuat rancangan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

telah diselaraskan dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian serta Rencana 

Strategis Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat LPPM Institut Teknologi dan 

Bisnis Widya Gama Lumajang. Diharapkan bahwa pedoman ini dapat menjadi panduan 

bagi semua anggota civitas academica di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama 

Lumajang saat mengajukan proposal pendanaan, merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan 

mematuhi langkah-langkah tersebut, diharapkan kinerja civitas academica Institut 

Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang dalam bidang penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat akan terus meningkat. Peningkatan ini diharapkan dapat diukur dari 

pertumbuhan jumlah proposal yang mendapatkan pendanaan, peningkatan publikasi 

ilmiah di jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional terindeks, peningkatan 

perlindungan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI), dan peningkatan karya inovatif. 

Saya menyambut dengan antusias Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang tahun 2024. Semoga 

buku ini menjadi salah satu pemicu di awal tahun 2024 untuk meningkatkan 

produktivitas dan mutu penelitian, serta pelayanan kepada masyarakat, yang dilakukan 

oleh para akademisi Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. 

 

 Lumajang,       Januari 2024 

Rektor ,  

 

 

Dr. Ratna Wijayanti Daniar Paramita, S.E., M.M. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perguruan Tinggi memiliki kewajiban untuk melaksanakan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat selain melaksanakan pendidikan. Hal ini diatur di Pasal 

20 Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Selain amanat Undang – undang No 20 Tahun 2003, penelitian di Perguruan Tinggi 

diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa sesuai dengan Undang – undang No 12 

Tahun 2012 Pasal 45 dan Pasal 46 tentang Pendidikan Tinggi. Institut Teknologi dan 

Bisnis Widya Gama Lumajang mengimplementasikan Undang – undang tersebut ke 

dalam visi Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. 

Berdasarkan pedoman penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari 

Direktorat Jenderal Pendidikan, Riset, dan Teknologi, dorongan dan fasilitasi diberikan 

kepada para dosen untuk aktif melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mendukung secara terencana dan berkelanjutan 

peningkatan mutu pendidikan tinggi, meningkatkan daya saing bangsa, dan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Upaya ini diarahkan agar kegiatan penelitian dan 

pengabdian dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam beberapa aspek 

penting bagi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat merupakan dua aspek integral dari Tri-

Dharma perguruan tinggi di Indonesia, yang meliputi Pendidikan, Penelitian, dan 

Pengabdian Masyarakat. Keduanya memegang peran krusial dalam memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, peningkatan mutu 

pendidikan tinggi, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan menyatukan upaya dalam ketiga dimensi tersebut, Institut Teknologi dan Bisnis 

Widya Gama Lumajang berkomitmen untuk menjalankan peran yang holistik dan 

berkelanjutan dalam mendukung perkembangan dan kemajuan bangsa sesuai dengan  

visi Institut Widya Gama Lumajang yakni “Pada tahun 2040 menjadi perguruan tinggi 

unggul di bidang ekonomi, bisnis, dan informatika berwawasan iptek dan berjiwa 

kewirausahaan”. Visi tersebut bisa dicapai salah satunya adalah melalui karya penelitian 
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dan pengabdian yang bermanfaat bagi kemaslahatan masyarakat, bangsa dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, maupun masyarakat internasional. 

Selain mendorong pelaksanaan penelitian  dan pengabdian melalui pendanaan 

internal di lingkungan perguruan tinggi, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM) juga terus berupaya membangun kemitraan dengan berbagai 

lembaga baik tingkat nasional dan internasional seperti lembaga pemerintahan, lembaga 

kemasyarakatan, serta sektor dunia usaha dan industri serta memperluas kerja sama 

antar perguruan tinggi ataupun institusi pendidikan lainnya. Kinerja secara Kinerja 

secara kelembagaan dapat dilihat melalui Sistem Indeksasi dan Sitasi Indonesia 

(SINTA) yang disajikan oleh Kemenristekdikti di laman https://sinta.ristekbrin.go.id/, 

yang memberikan peringkat perorangan, lembaga, dan nasional.  

Berdasarkan penjelasan diatas, menjadi semakin penting untuk menyusun sebuah 

buku pedoman yang dapat menjadi acuan utama dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian dan pengabdian di lingkungan Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama 

Lumajang. Buku pedoman tersebut diharapkan dapat memberikan panduan yang jelas 

dan komprehensif bagi para peneliti, dosen, dan semua pihak yang terlibat dalam proses 

penelitian dan pengabdian, sehingga dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta 

kualitas dari setiap kegiatan yang dilakukan. 

 

1.2. Dasar Hukum 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

3. Peraturan Presiden Nomor 08 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI). 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

5. Permendikbud Nomor 14 Tahun 2014 tentang KerjaSama Perguruan Tinggi. 

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 

Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan 

Kualifikasi Nasional lndonesia Bidang Pendidikan Tinggi. 

https://sinta.ristekbrin.go.id/
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8. Keputusan Pengurus Yayasan Pembina Pendidikan Semeru Nomor 

371/SK/YPPS/X/2020 tentang Rencana Strategis Institut Teknologi dan Bisnis 

Widya Gama Lumajang . 

9. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ITB Widya Gama 

Lumajang. 

10. Rencana Strategis Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ITB Widya 

Gama Lumajang. 

1.3. Tujuan Penyusunan Pedoman 

1. Sebagai dasar dan pedoman yang jelas dan terstruktur untuk membimbing 

peneliti, dosen, dan pihak terkait dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Memastikan bahwa kegiatan penelitian dan pengabdian telah sesuai dengan 

pedoman, visi-misi Institut, serta mempertimbangkan norma-norma etika 

penelitian dan prinsip-prinsip pengabdian masyarakat. 

3. Mendorong peningkatan kualitas dan inovasi dalam kegiatan penelitian dan 

pengabdian, dengan memberikan arahan yang memotivasi para peneliti untuk 

berprestasi dan berkembang. 

4. Mendorong terbentuknya kerja sama dan kemitraan, baik di tingkat nasional 

maupun internasional, dengan menyediakan panduan tentang cara terbaik untuk 

berkolaborasi dengan lembaga pemerintah, lembaga kemasyarakatan, sektor 

dunia usaha dan industri, serta institusi pendidikan lainnya. 

5. Menyediakan panduan untuk proses pelaporan dan evaluasi kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga dapat meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan pertanggungjawaban dalam pelaksanaan program tersebut, 

serta 

6. Pedoman ini diarahkan untuk mendukung pencapaian visi dan misi institusi, 

membantu mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi 

dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB 2. PELAKSANAAN DAN MEKANISME 

 

Pelaksanaan dan mekanisme kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) ITB 

Wiga mencakup beberapa tahapan yang meliputi  pengumuman, pengajuan proposal, 

seleksi, penetapan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan, dan penilaian 

terhadap hasil luaran kegiatan. Semua proses pelaksanaan penelitian dan pengabdian 

yang dilakukan oleh peneliti atau pelaksana pengabdian dapat diajukan melalui laman  

https://lppm.itbwigalumajang.ac.id/. Jadwal tentatif semua tahapan pengelolaan 

penelitian dan pengabdian disajikan pada lampiran 1  Jadwal Tentatif Pelaksanaan 

Program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.  Selanjutnya setiap tahapan 

pelaksanaan penelitian dan pengabdian di ITB Wiga dimulai dari pengumuman sampai 

pelaporan luaran serta pemberiaan penghargaan yaitu : 

a. Tahapan Pengumuman 

Siklus pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan 

LPPM mengumumkan penerimaan usulan penelitian secara daring melalui web 

LPPM. Pengumuman penerimaan usulan dilampiri dengan buku pedoman penelitian 

dan pengabdian melalui web LPPM https://lppm.itbwigalumajang.ac.id/.  

b. Tahapan Pengusulan 

Pengajuan usulan dilakukan oleh dosen ITB Wiga berstatus aktif sesuai dengan alur 

yang sudah ditentukan. Selanjutnya ketentuan umum dijelaskan sebagai berikut : 

1) Tim peneliti dan pelaksana pengabdian terdiri dari 1 ketua dan maksimal 2 

anggota dosen  yang berasal dari dosen Institut Teknologi dan Bisnis Widya 

Gama Lumajang Setiap penelitian wajib melibatkan maksimal 2 mahasiswa; 

2) Setiap dosen berhak mengajukan 1 sebagai ketua dan 1 sebagai anggota peneliti; 

3) Setiap usulan yang diajukan tidak sedang mendapatkan pendanaan dari instansi 

lain atau tidak sedang diajukan pendanaan ke pihak lain; 

4) LPPM melakukan pengawasan atas semua kegiatan penelitian; 

5) Bagi dosen yang belum menyelesaikan penelitian dan pengabdian sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan tidak diperkenankan mengajukan usulan  penelitian 

dan pengabdian kembali pada periode selanjutnya.  

https://lppm.itbwigalumajang.ac.id/
https://lppm.itbwigalumajang.ac.id/
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c. Tahapan Seleksi 

Seluruh kewenangan seleksi usulan dilakukan oleh LPPM dengan melibatkan 

reviewer sebagai tim penilaian atas usulan yang telah dilakukan oleh dosen ITB 

Wiga. Tahapan seleksi akan berfokus terhadap substansi usulan proposal penelitan 

dan pengabdian yang mengacu pada kriteria seleksi yang ditetapkan. 

d. Tahapan Penetapan 

1) Penetapan usulan yang didanai ditentukan oleh LPPM dengan 

mempertimbangkan hasil rekomendasi oleh reviewer, nilai ambang proposal, dan 

mempertimbangkan nilai monev hasil penelitian dan pengabdian tahun 

sebelumnya; 

2) Besaran pendanaan disesuaikan dengan anggaran yang telah ditetapkan oleh 

LPPM; 

3) Penetapan usulan yang didanai akan di informasikan melalui website LPPM. 

e. Tahapan pelaksanaan penelitian dan pengabdian diatur dengan ketentua sebagai 

berikut : 

1) Penandatanganan kontrak pendanaan penelitian dan pengabdian; 

2) Pencairan dana program penelitian dan pengabdian; 

3) Revisi usulan penelitian dan pengabdian sesuai dengan hasil penilaian reviewer; 

4) Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan kontrak. 

f. Tahapan pelaporan 

Pelaksana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berkewajiban memberikan 

laporan kemajuan dan laporan akhir tahun mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

1) Ketua tim penelitian dan pengabdian wajib menyampaikan laporan kemajuan, 

luaran kegiatan dan laporan akhir sesuai dengan tanggal dan waktu yang telah 

disepakati dalam kontrak; 

2) Ketua tim penelitian dan pengabdian yang tidak melaksanakan kewajiban 

pelaporan kemajuan, akan berakibat pada penundaan pembayaran sisa dana, dan 

dikenai sanksi sesuai ketentuan perjanjian kontrak / penugasan penelitian dan 

pengabdian; 

3) Ketua tim penelitian dan pengabdian yang tidak melaksanakan kewajiban 

pelaporan akhir, dikenai sanksi sesuai ketentuan perjanjian kontrak / penugasan 

penelitian dan pengabdian; 
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4) Ketua pengusul melaporkan capaian luaran akhir melalui laman 

https://lppm.itbwigalumajang.ac.id/ ; 

5) Ketua tim pelaksana pengabdian dapat menggunggah hasil pengabdian dalam 

bentuk video di kanal youtube ITB Widya Gama Lumajang. 

g. Tahapan Pemantauan / Monitoring dan Evaluasi 

Sasaran Pemantauan/Monitoring dan Evaluasi (Monev) meliputi pelaksana penelitian 

dan pengabdian dan penyelenggara pengabdian dengan mengikuti ketentuan sebagai 

berikut:  

1) Monev dilakukan oleh reviewer, dan setiap judul penelitian/pengabdian wajib 

dilakukan monitoring dan evaluasi;  

2) LPPM melakukan monev program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dengan menugaskan komite reviewer. 

h. Tahapan Penilaian Hasil / Seminar Hasil 

Penilaian pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan pada akhir tahun pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan penilaian 

hasil program penelitian pengabdian kepada masyarakat mengikuti ketentuan sebagai 

berikut : 

1) Pelaksana wajib menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan dan luaran yang 

telah dijanjikan; 

2) Penilaian dilakukan oleh LPPM berdasarkan laporan hasil penelitian dan  

pengabdian dan capaian luaran hasil penelitian atau pengabdian kepada 

masyarakat; 

3) Penilaian yang dilakukan LPPM terdiri atas: 

a) Persentase tingkat keberhasilan Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai dengan usulan yang dijanjikan. 

b) Saran dan masukan terkait keberlanjutan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

4) Hasil penilaian dituangkan dalam berita acara 

i. Penghargaan dan Sanksi 

ITB Wiga melalui LPPM menetapkan suatu mekanisme penghargaan untuk 

mengakui setiap pencapaian di bidang Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pencapaian secara sistematis. 

Seiring dengan hal tersebut, sanksi juga diterapkan kepada peneliti dan pelaksana 

https://lppm.itbwigalumajang.ac.id/
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pengabdian kepada masyarakat yang terbukti tidak melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan kesepakatan dalam kontrak, serta tidak memenuhi kewajiban seperti 

pelaporan dan kelengkapan lainnya serta luaran. Sanksi juga akan diberlakukan 

kepada peneliti/pengabdi yang terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan 

plagiarisme dalam usulan atau mendapatkan dana ganda. Sanksi ini mengikuti 

peraturan yang berlaku dan telah ditetapkan. 

LITIAN 
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BAB 3. PENELITIAN 

 

Penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya 

saing bangsa. Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 dan 46, penelitian dilakukan oleh sivitas akademika 

dan dilaksanakan berdasarkan jalur kompetensi dan kompetisi. Selain itu, hasil 

penelitian wajib disebarluaskan melalui diseminasi, publikasi, dan/atau paten. Tujuan 

dari hasil penelitian di tingkat perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang signifikan untuk: 

1. Pengayaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembelajaran; 

2. Peningkatan mutu perguruan tinggi dan kemajuan peradaban bangsa; 

3. Peningkatan kemandirian, kemajuan, dan daya saing bangsa; 

4. Pemenuhan kebutuhan strategis pembangunan nasional; dan 

5. Perubahan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat berbasis pengetahuan. 

Berdasarkan pedoman penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari 

Direktorat Jenderal Pendidikan, Riset, dan Teknologi, perguruan tinggi diwajibkan 

untuk mengembangkan program penelitian unggulan dengan memanfaatkan keahlian, 

sarana, dan prasarana yang tersedia di perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan 

kebutuhan pembangunan di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Peran 

strategis perguruan tinggi diakui dalam memperkuat posisi Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) sebagai modal investasi untuk pembangunan jangka pendek, 

menengah, dan panjang secara nasional. Oleh karena itu, perguruan tinggi diharapkan 

untuk menghasilkan inovasi dan invensi yang dapat mengakibatkan hilirisasi teknologi 

yang bermanfaat, menciptakan nilai tambah, dan meningkatkan produksi serta 

penggunaan komponen dalam negeri untuk mengurangi ketergantungan pada produk 

impor. Kegiatan penelitian internal diarahkan untuk mendorong dosen melakukan 

penelitian sesuai dengan bidang keilmuan yaitu: 

1. Akuntansi 

2. Manajemen 

3. Ekonomi  
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4. Kewirausahaan 

5. Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

6. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

3.1. Ketentuan dan Kriteria Penilaian Proposal didanai 

Pelaksanaan kegiatan penelitian di ITB Wiga dapat dilakukan dengan skema 

pendanaan multi semester dengan 1 usulan proposal dan 2 luaran wajib. Penentuan 

proposal didanai akan ditetapkan sesuai dengan kualitas proposal yang diajukan dengan 

berfokus terhadap substansi usulan penelitian yang meliputi kebaruan dan state of the 

art. 

3.2. Pendanaan Penelitian dan Mekanisme Pembayaran 

Proposal penelitian yang dinyatakan Lolos untuk didanai akan mendapatkan 

pendanaan sebesar Rp. 7.000.000,- dengan ketentuan pencairan dana sebagai berikut: 

a. Pembayaran tahap pertama sebesar 70% setelah usulan penelitian disetujui 

b. Pembayaran tahap dua sebesar 30% setelah peneliti menyelesaikan laporan akhir 

dan publikasi luaran wajib.  

3.3. Luaran Wajib dan Luaran Tambahan 

Luaran wajib dan luaran tambahan yang ditentukan sebagai pencairan dana tahap 

dua adalah sebagai berikut: 

a. Luaran wajib berupa publikasi pada prosiding nasional/internasional atau jurnal 

nasional terakreditasi 3, 4, 5 dan 6. 

b. Luaran wajib dengan publikasi jurnal terakreditasi sinta 1 dan 2 atau jurnal 

internasional terindeks scopus dengan kuartil SJR minimal Q4 atau jurnal yang 

terindeks oleh WOS akan memperoleh dana tambahan berupa insentif publikasi. 

c. Luaran tambahan dapat berupa buku berbasis riset ber-ISBN, HKI, sebagai 

pemakalah/pembicara dalam temu ilmiah, teknologi tepat guna, rekayasa sosial, 

jejaring kerja sama, penghargaan, atau prototipe. 
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BAB 4. PENGABDIAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yang mencakup kegiatan diseminasi, penerapan, dan sosialisasi hasil-hasil 

penelitian kepada masyarakat yang dijalankan oleh dosen atau tim dosen. Pendekatan 

inovatif dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menuntut agar kegiatan 

tersebut dilakukan secara terstruktur, holistik-integratif, dan berkelanjutan, sehingga 

dampaknya dapat maksimal. 

Sejalan dengan perannya sebagai fasilitator, penguat, dan pemberdaya, LPPM 

berupaya terus mengawal kualitas pengabdian kepada masyarakat di ITB Wiga. 

Pengelolaan pengabdian kepada masyarakat di ITB Wiga diarahkan untuk :  

1. Implementasi IPTEKS sesuai dengan bidang keahlian; 

2. Melakukan hilirisasi dan komersialisasi hasil penelitian ITB Wiga, yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat, pemerintah dan dunia usaha; 

3. Mendukung kesuksesan program pemerintah baik di tingkat Pusat ataupun daerah 

ITB Wiga menerapkan pendekatan baru dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

kepada masyarakat yang bersifat komprehensif, bermakna, menyeluruh, dan 

berkesinambungan dengan fokus pada: a) Penguatan eksistensi dan peran Pemerintahan 

Desa atau lembaga lain yang memerlukan peningkatan, b) Kelompok Masyarakat yang 

memiliki produktivitas ekonomi, c) Kelompok masyarakat yang belum mencapai 

produktivitas ekonomi dan sosial, namun memiliki keinginan dan potensi untuk 

meningkatkan produktivitasnya, d) Dukungan untuk pelaksanaan program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) atau program serupa, dan e) Mendukung implementasi kebijakan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sesuai arahan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Kajian pengabdian yang dapat dilakukan oleh dosen ITB Wiga mencakup 

beragam aspek, meliputi : 

1. Kegiatan pemberdayaan yang berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, pengembangan pendidikan teknis dan umum, serta penguatan organisasi 

sosial; 
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2. Kegiatan pemberdayaan yang fokus kegiatannya meliputi penguatan indek kinerja 

ekonomi khusunya pada komponen produksi; 

3. Pelatiham kewirausahaan dan pendampingan UMKM untuk memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan; 

4. Penyelenggaraan pelatihan dan konsultasi untuk meningkatkan kapasitas manajerial 

dalam organisasi masyarakat setempat; 

5. Program pelatihan literasi keuangan untuk pengelolaan keuangan UMKM atau 

usaha sejenis; 

6. Pengembangan teknologi berkelanjutan untuk mendukung inovasi industri lokal; 

7. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan digital dan teknologi 

informasi. 

8. Inovasi teknologi dan inovasi produk untuk peningkatan produktivitas. 

Mitra kegiatan pengabdian dapat melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran 

penting dalam mendukung dan menjalankan program, antara lain Pemerintah Daerah, 

Pemerintah Desa, Kelompok Masyarakat, Kelompok Tani, Kelompok Ternak, Karang 

Taruna, Pokdarwis, Posyandu, kelompok sadar hukum, serta lembaga ekonomi 

produktif seperti BUMD, BUMDesa, Klaster/kelompok UMKM, dan Koperasi, yang 

secara bersama-sama berkontribusi untuk mencapai tujuan dan manfaat yang maksimal 

dari kegiatan pengabdian. 

4.1. Ketentuan dan Kriteria Penilaian Proposal didanai 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di ITB Wiga dilakukan 1 kali dalam 1 tahun. 

Penentuan proposal didanai akan ditetapkan sesuai dengan kualitas proposal yang 

diajukan dengan berfokus terhadap substansi usulan penelitian yang meliputi materi, 

dampak signifikan terhadap mitra, relevansi ruang lingkup kegiatan serta keunggulan 

atau potensi inovasi yang diusulkan. 

4.2. Pendanaan Penelitian dan Mekanisme Pembayaran 

Proposal PkM yang dinyatakan Lolos untuk didanai akan mendapatkan pendanaan 

sebesar Rp. 4.000.000,- dengan ketentuan pencairan dana sebagai berikut: 

a. Pencairan tahap pertama sebesar 70% setelah usulan PkM disetujui 

b. Pencairan tahap dua sebesar 30% setelah peneliti menyelesaikan laporan akhir.  

4.3. Luaran Wajib dan Luaran Tambahan 

Luaran wajib dan luaran tambahan PkM ditentukan sebagai berikut: 

a. Luran wajib PkM berupa laporan kegiatan pengabdian 
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b. Luaran tambahan PkM dapat berupa publikasi artikel pada jurnal atau prosiding, 

Diseminasi hasil PkM, buku ber-ISBN, Hak kekayaan intelektual, pembicara dalam 

temu ilmiah, Publikasi pada media masa (cetak/elektronik), 

Produk/Model/Teknologi Tepat Guna/Prototype/Desain/Karya Seni/Rekayasa 

Sosial,  Publikasi kegiatan pengabdian dalam bentuk video. 
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BAB 5. KODE ETIK PENELITIAN 

Kode etik penelitian merupakan norma yang harus dipatuhi oleh peneliti dalam 

melaksanakan penelitiannya dan tanggung jawab penulis dalam suatu karya ilmiah. 

Berikut ini adalah kode etik penelitian yang berlaku di lingkungan Institut Teknologi 

dan Bisnis Widya Gama Lumajang:  

1. Dalam melakukan penelitiannya, seorang peneliti harus menunjukkan integritas 

dan profesionalisme, taat kaidah keilmuan serta menjunjung tinggi nama baik 

Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang.  

2. Seorang peneliti harus mengutamakan kejujuran dan keadilan, tidak diskriminatif 

serta memberikan bantuan bila diperlukan.  

3. Seorang peneliti harus memahami manfaat/keuntungan dan resiko penelitian yang 

dilakukannya.  

4. Seorang peneliti hendaklah menghindari penyimpangan dari praktek-praktek yang 

termasuk misconduct:  

a. Rekaan, pemalsuan data, tidakan lain yang meyimpang dari praktek yang 

lazim berlaku dalam komunitas ilmiah.  

b. Plagiarism yang diartikan tindakan yang meniru/menjiplak karya orang lain 

tanpa menyebutkan sumbernya.  

c. Autoplagiarism yang diartikan tindakan yang mengulang kembali karya tulis 

yang telah pernah dipublikasikan tanpa menyebutkan dimana untuk 

pertamakali karya tersebut dipublikasikan.  

5. Setiap hasil penelitian sepatutnya dipublikasikan pada jurnal atau forum ilmiah 

sesuai dengan bidang ilmu masing-masing.  

6. Seseorang dapat dinyatakan sebagai pengarang untuk publikasi bilamana ada 

sumbangan yang berarti untuk hal yang berikut (penulis utama memenuhi ketiga 

hal di bawah):  

a. Menyusun konsep dan desain, analisis dan interpretasi data.  

b. Menulis naskah artikel atau merevisi secara kritis substansi yang penting.  

c. Memberikan persetujuan atau versi final setiap naskah yang terbit.  
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d. Pihak lain yang memberikan sumbangan dalam penelitian, namun tidak 

menjadi pengarang sepatutnya nama mereka disebutkan dalam pernyataan 

terimakasih. 
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BAB 6. PENUTUP 
Buku Panduan Penyusunan Proposal Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini merupakan acuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada  masyarakat bagi para dosen di Institut Teknologi dan Bisnis Widya 

Gama Lumajang. 

Sebagai buku pedoman yang holistik, panduan ini juga menekankan pentingnya 

kolaborasi dan kemitraan. Para dosen diingatkan untuk menjalin kerjasama yang erat 

dengan berbagai pihak, termasuk sesama dosen, instansi pemerintah, dan sektor swasta. 

Buku panduan ini memberikan strategi dan prinsip-prinsip untuk membangun kemitraan 

yang produktif, sehingga hasil penelitian dan pengabdian dapat lebih mudah 

diimplementasikan dan diadopsi oleh berbagai pihak. 

Terakhir, buku panduan ini menciptakan landasan bagi para dosen untuk 

menjalankan kegiatan penelitian dan pengabdian mereka dengan penuh integritas dan 

tanggung jawab. Dengan memberikan arahan terinci mengenai etika penelitian dan 

pengabdian, panduan ini menegaskan pentingnya mengikuti norma-norma etika yang 

berlaku dalam setiap aspek kegiatan. Dengan demikian, buku panduan ini bukan hanya 

membantu mencapai tujuan penelitian dan pengabdian, tetapi juga memastikan bahwa 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan standar moral yang tinggi. 

Kami mohon saran dan kritik demi penyempurnaan buku panduan ini pada edisi 

selanjutnya. Semoga buku panduan ini dapat mengawal kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi sehingga mampu menghasilkan 

invensi dan inovasi yang dapat menjawab kebutuhan dan meningkatkan daya saing 

Bangsa Indonesia. 
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Lampiran 1. Jadwal Tentatif Kegiatan Pendanaan Penelitian dan Pengabdian 

 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

LPPM ITB WIGA 

No Kegiatan Bulan Tempat 

1.  Sosialisasi Panduan P2M Januari Daring 

2.  
Pengumuman Penerimaan Pengusulan 

Proposal 
Februari Web LPPM 

3.  Pengusulan Proposal Februari - Maret Web LPPM 

4.  Verifikasi dan Evaluasi Proposal Maret LPPM 

5.  Pengumuman Penerima Pendanaan Maret Web LPPM 

6.  
Revisi Proposal Penelitian dan 

Pengabdian 
April Web LPPM 

7.  
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan 

Pengabdian 
April - November 

Lokasi Masing-

Masing 

8.  Unggah Laporan Kemajuan Agustus Web LPPM 

9.  
Monitoring dan Evaluasi  Kemajuan 

Penelitian 
Agustus LPPM 

10.  Unggah Laporan Akhir November Web LPPM 

11.  Penyerahan Hard Copy Laporan Akhir November LPPM 

12.  Monitoring dan Evaluasi Laporan Akhir November LPPM 
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Lampiran 2. Template Usulan Penelitian 
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Lampiran 3. Template Usulan Pengabdian 
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Lampiran 4. Template Laporan Kemajuan Penelitian 
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Lampiran 5. Template Laporan Kemajuan Pengabdian 
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Lampiran 6. Template Laporan Akhir Penelitian 

Warna Sampul Orange 
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Laporan Akhir Penelitian 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN PENGESAHAN 

SURAT PERNYATAAN 

PRAKATA  

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

RINGKASAN 

BAB 1. PENDAHULUAN 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

- Surat Tugas 

- Biodata Pengusul  

- Lampiran bukti publish berupa LOA / Artikel (Publikasi 1 dan 2 ) 

- Lampiran Olah Data 

- Lampiran Catatan Harian 

- Lampiran Lainnya 
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Lampiran 7. Template Laporan Akhir Pengabdian 

 

Warna Sampul Orange 
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Laporan Akhir Pengabdian kepada Masyarakat 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN PENGESAHAN 

PRAKATA  

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

RINGKASAN 

BAB 1. PENDAHULUAN 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN KEGIATAN 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

- Surat Tugas 

- Biodata Pengusul  

- Artikel ilmiah (draft, status submission atau reprint), dll 

- HKI, publikasi dan produk lainnya 

- Materi Pengabdian 
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Lampiran 8. Format Catatan Harian/Logbook 
 

CATATAN HARIAN PENELITI 

(contoh) 

 

No Tanggal Kegiatan 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   
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Lampiran 9. Sistematika Penulisan  

 

Laporan akhir penelitian dan Pengabdian  diketik dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Kertas HVS berukuran A4 dengan jarak tepi batas atas dan kiri 4 cim, sedangkan 

batas kanan dan bawah 3 cm; 

2. Isi proposal dan laporan menggunakan huruf times new roman 12pt dengan 

spasi 1,5, kecuali ringkasan menggunakan spasi 1. 

3. Halaman yang bersifat pengantar pada halaman depan sebelum BAB 1 diberi 

nomor dengan angka romawi berupa huruf kecil (i,ii,iii,dst) diletakkan ditengah 

bawah, penomoran halaman menggunakan angka arab (1,2,3,dst)  mulai BAB 1 

sampai dengan BAB 5, nomor halaman pada lampiran merupakan kelanjutan 

dari nomor sebelumnya, diletakkan  pada posisi kanan atas. 

4. Warna sampul (cover) proposal dan laporan adalah orange, dengan ketentuan 

penjilidan untuk proposal dan laporan kemajuan  soft cover  dan laporan akhir 

hard cover  yang print masing-masing 1 (satu) rangkap. 

5. Pada punggung laporan akhir diberi identitas logo, nama dosen, judul, dan tahun 
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Lampiran 10. Format Surat Pernyataan Mitra 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MITRA 

(...NAMA MITRA...) 

DALAM PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

1. Nama :  

 Jabatan :  

 Jenis Usaha :  

 Alamat Usaha :  

 Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA 

 

2. Nama :  

 NIDN :  

 Pangkat/Golongan :  

 Program Studi :  

 Perguruan Tinggi : Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang 

 Alamat : Jl. Gatot Subroto, No. 4, Lumajang 

 Selanjutnya disebut sebagia PIHAK KEDUA 

 

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dengan ini menyatakan sepakat untuk 

bekerjasama dalam pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

diselenggarakan oleh Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang tahun 2022 

pada usaha ........Usaha Mitra........... 

 

Melalui surat pernyataan ini, PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada 

PIHAK KEDUA untuk melaksanakan Program Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang diselenggarakan oleh Institut Teknologi dan Bisnis Widya 

Gama Lumajang tahun 2022 di ......lokasi pengabdian..... 

 

PIHAK KEDUA akan melakukan kegiatan ............nama kegiatan.......... sesuai dengan 

kepakaran yang diperlukan oleh PIHAK PERTAMA dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

 

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dipatuhi oleh kedua belah pihak. 

 

 

PIHAK PERTAMA 

 

 

Materai 10.000 

 

 

Nama Pimpinan Mitra 

Pimpinan ......Mitra...... 

PIHAK KEDUA 

 

 

 

 

 

Ketua Pengusul 

NIDN. ........... 
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Lampiran 11. Topik Riset  
TOPIK RISET 

INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS WIDYA GAMA LUMAJANG 

 

No 
Isu-isu 

Strategis 
Konsep Pemikiran 

Topik Riset yang 

Diperlukan 

1 Akuntansi 

Audit Pentingnya audit keuangan 

dan manajemen di sebuah 

organisasi 

Pencegahan Fraud 

Audit Keuangan 

Audit Manajemen 

Akuntansi 

Syariah 

Penerapan akuntansi pada 

entitas berbasis syariah 

Penerapan Akuntansi berbasis 

Syariah 

Akuntansi 

Lingkungan 

1. Perlunya tanggung jawab 

sosial organisasi/ 

perusahaan untuk 

peningkatan ekonomi 

masyarakat/ kelompok 

2. Pengukuran tingkat 

kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan yang 

berdampak pada 

keberlanjutan 

1. Optimalisasi Industri 

Kreatif melalui CSR 

2. Green Accounting 

Teori akuntansi Implementasi dan 

pengembangan dalam teori 

akuntansi melalui riset 

akuntansi 

Manajemen Laba 

Good Corporate Governance 

Penerapan Teori Akuntansi 

Akuntansi 

Perbankan  

Kajian terhadap kinerja 

keuangan perbankan, 

dampak kebijakan dunia 

perbankan, respon 

masyarakat terhadap produk 

perbankan. 

Analisis tingkat Kesehatan 

Perbankan 

Analisis Resiko Perbankan 

Sistem Informasi Perbankan 

Akuntansi 

EMKM 

Penerapan akuntansi EMKM 

dalam menunjang kinerja 

keuangan 

Analisis Penerapan SAK 

EMKM 

 

Akuntansi 

Sektor Publik 

Aspek yang menunjang 

dalam penerapan akuntansi 

sektor publik 

Akuntabilitas Sektor Publik 

Pengendalian Manajemen 

Sektor Publik 

Analisis Dampak Kebijakan 

Sektor Keuangan Publik 

2 Manajemen 

Manajemen 

Keuangan 

Perlunya memahami laporan 

keuangan 

Analisis kinerja keuangan 

perusahaan 

Keputusan Investasi  

Perilaku Keuangan 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia 

Perlunya peningkatan kinerja 

sumber daya manusia di 

lingkungan pemerintahan 

Peningkatan Kinerja Sumber 

Daya Manusia sektor 

Pemerintahan dan Swasta 



37 

 

dan swasta 

Manajemen 

Pemasaran 

Perlunya peningkatan 

pemasaran produk, jasa, dan  

pariwisata. 

Analisis pemasaran produk, 

jada dan pariwisata 

Ekonomi kreatif dalam 

mendukung pemasaran wisata 

Pemasaran strategi 

Manajemen 

Operasional 

Pentingnya penerapan 

perusahaan berbasis 

lingkungan 

Penerapan GSCM dalam 

menjaga lingkungan 

Manajemen 

Resiko 

Setiap aktivitas manajemen 

selalu terdapat resiko dalam 

rangka efektivitas 

pencapaian tujuan organisasi 

Pemetaan Resiko 

Penyusunan Instrumen 

Pengelolaan Resiko 

Budaya Manajemen Resiko  

3 Ekonomi  

Kebijakan 

Ekonomi, 

Urban and 

Rural 

Development, 

Ekonomi 

Digital,  

1. Kajian di berbagai bidang 

kebijakan pemerintah 

terkait dengan 

permasalahan Kemiskinan 

dan Ketimpangan, 

ketenagakerjaan, atau yang 

berkaitan 

2. Pengembangan daerah 

desa dan kota untuk 

peningkatan pertumbuhan 

ekonomi 

3. Perkembangan dan 

penerapan ekonomi digital 

1. Analisis penerapan 

kebijakan pemerintah 

terkait dengan 

permasalahan negara 

2. Analisis Pengembangan 

daerah desa dan kota 

untuk peningkatan 

pertumbuhan ekonomi 

3. Analisis Perkembangan 

dan penerapan ekonomi 

digital 

4 Kewirausahaan 

Kewirausahaan 

dan UMKM 

1. Perlu adanya kesadaran 

berwirausaha. 

2. UMKM perlu 

peningkatan produksi 

guna peningkatan 

penghasilan 

3. Perempuan wirausaha 

guna menunjang 

pendapatan 

4. Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis 

potensi dan wilayah 

1. Optimalisasi 

kewirausahaan 

2. Peningkatan produktivitas 

UMKM  

3. Pemberdayaan wirausaha 

perempuan 

4. Pemulihan ekonomi 

masyarakat pasca bencana 

5 Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Pengembangan 

pariwisata dan 

ekonomi kreatif 

berbasis 

kearifan lokal 

yang 

berkelanjutan 

1. Perlunya peningkatan 

sektor pariwisata 

2. Pengembangan 

pariwisata berkelanjutan 

3. Pariwisata ditunjang 

dengan ekonomi kreatif 

berbasis kearifan lokal 

4. Ekonomi kreatif dalam 

1. Peningkatan pariwisata 

lokal 

2. Optimalisasi pariwisata 

berkelanjutan 

3. Optimalisasi pariwisata 

melalui ekonomi kreatif 

berbasis kearifan lokal 

4. Pengembangan usaha 
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mendukung 

pembangunan 

5. Perlunya pengembangan 

produk berbasis kearifan 

lokal 

6. Penguatan aspek sosial 

budaya dalam 

pengembangan produk 

berbasis ekonomi kreatif 

dalam mendukung 

pembangunan 

berkelanjutan 

5. Peningkatan produk 

berbasis kearifan lokal 

yang berdaya saing 

6. Penguatan aspek sosial 

budaya dalam 

pengembangan produk 

yang berdaya saing 

6 Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pengembangan 

infrastruktur 

TIK 

1. Perlunya sistem keamanan 

IT 

2. Teknologi untuk 

peningkatan konten TIK 

3. Perlunya bisnis berbasis 

digital 

1. Teknologi digital security 

untuk pelayanan publik 

2. Optimalisasi teknologi 

untuk data informasi 

berbagai produk kearifan 

lokal 

3. Sistem e-business 
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Lampiran 12. Tingkat Kesiapan Teknologi 
KLASIFIKASI PENELITIAN DAN LEVEL TKT 

Klasifikasi  Level TKT 

Penelitian Dasar 1. Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dan dilaporkan 

2. Formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi 

3. Pembuktian konsep fungsi dan/atau karakteristik penting 

secara analitis dan eksperimental 

Penelitian Terapan 4. Validasi komponen/subsistem dalam lingkungan 

laboratorium 

5. Validasi komponen/subsistem dalam suatu lingkungan 

yang relevan 

6. Demonstrasi model atau prototipe sistem / subsistem 

dalam suatu lingkungan yang relevan 

Penelitian 

Pengembangan 

7. Demonstrasi model atau prototipe sistem / subsistem 

dalam suatu lingkungan yang sebenarnya 

8. Sistem telah lengkap dan memenuhi syarat (qualified) 

melalui pengujian dan demonstrasi dalam 

lingkungan/aplikasi sebenarnya 

9. Sistem benar-benar teruji/terbukti melalui keberhasilan 

pengoperasian 
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Lampiran 13. Daftar Keywords Sustainable Development Goals (SDGs) 

 


